
 Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian Ke-III (SNHRP-III 2021)  
    

Prosiding Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian | 17  

 

PENINGKATAN PRODUKSI ASI IBU MENYUSUI DENGAN 

TATALAKSANA KEBIDANAN KOMPLEMENTER 

Nur Rohma Yuliani, Niken Larasati, Setiwandari 

Prodi S1 Kebidanan, Fakultas Sains dan Kesehatan, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

Email : rahmayuliyul@gmail.com  

Abstrak 

ASI merupakan makanan utama yang untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang dapat dicerna sistem 

pencernaan bayi, namun ada beberapa alasan yang membuat ibu memutuskan untuk berhenti 

memberikan ASI salah satunya yaitu karna produksi ASI yang dirasa kurang mencukupi. Upaya untuk 

meningkatkan produksi ASI dapat dilakukan dengan metode farmakologi dan non farmakologi. Metode 

non farmakologi yang digunakan untuk meningkatkan produksi ASI dikenal dengan asuhan 

komplementer. Tujuan literature rivew ini untuk mengetahui sejauh mana asuhan kebidanan 

komplementer berperan dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui. Metode yang digunakan 

adalah studi literatur. Penelitihan menggunakan sumber dari 30 jurnal dari pubmed dan google scholar, 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, dengan kata kunci : produksi ASI, toga, akupresur, akupuktur, 

massage. Kriteria inklusi artikel : full text, dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggri. Dalam 

penelitihan literature rivew ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh pada peningkatan produksi ASI 

pada ibu yang menyusui dengan tatalaksana kebidanan komplementer menggunakan metode non 

farmakologi. 

 

Kata kunci: ASI, komplementer, non farmakologi 

 

PENDAHULUAN  

ASI (Air Susu Ibu) merupakan makanan  utama untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang dapat 

diterima oleh sistem pencernaan  bayi. Pemberian ASI Eksklusif selama 0-6 Bulan pertama memiliki 

memiliki peran untuk pertumbuhan dan perkembangan motorik anak secara optimal, selain pemberian 

itu ASI juga dapat mengurangi resiko infeksi akut seperti mengalami diare, pneumonia pada anak, 

infeksi pada telinga, haemophilus influenza, meningitis pada bayi yang dapat berakibat infeksi. Bayi 

dan Balita yang tidak diberikan ASI akan rentan terinfeksi dan dapat mengakibatkan terjadinya gizi 

buruk. (Nuraini, 2018) . Jenis ASI terbagi menjadi 3 yaitu kolostrum yang merupakan ASI  yang 

pertama kali keluar, kental dan berwarna kuning, ASI masa peralihan, dan ASI mature. Selain itu ASI 

mengandung komposisi yang tepat karena kandungan ASI diciptakan sesuai dengan kebutuhan bayi. 

Pemerintah terus berupaya meningkatkan cakupan ASI dan dibuktikan dengan diterbitkannya Peraturan 

Pemerintah nomor 33 tahun 2012 mengenai pemberian Air Susu Ibu Eksklusif yang diberikan pada bayi 
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sejak dilahirkan selama enam bulan tanpa menambahkan makanan dan minuman lain (kecuali obat, 

vitamin, dan mineral) (Herna Rinayanti Manurung, 2019). 

Profil Kesehatan Indonesia melaporkan cakupan bayi yang mendapakan ASI eksklusif sebesar 

67,74%, angka tersebut sudah melampaui target Restra tahun 2019 yaitu 50%. Di Jawa Timur bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif yaitu 78,27%  (Kesehatan Kemenkes RI, 2020), sedangkan di Surabaya 

Bayi yang mendapatkan ASI eksklusif 65,9%  (Profil Kesehatan Jawa Timur, 2019) Walaupun angka 

tersebut sudah melampaui target Restrata namun masih ada bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif. 

Masalah sering muncul mengenai pemberian ASI Eksklusif yang memutuskan ibu untuk 

menghentikan produksi ASI disebabkan oleh rendahnya pengetahuan mengenai cara menyusui yang 

baik merupakan faktor yang secara tidak langsung mempengaruhi proses laktasi, terkait dengan latar 

belakang sosial budaya. Hal ini berkaitan dengan kemampuan ibu untuk menerima informasi yang 

nantinya berpengaruh secara langsung dalam proses pengeluaran ASI. Faktor langsung yang terkait 

psikologis ibu meliputi persepsi ibu mengenai keuntungan dan kerugian menyusui dan pengetahuan 

tentang menyusui membuat ibu memutuskan untuk menghentikan produksi ASI eksklusif pada bayinya. 

(Novita, 2015). Rasa cemas juga dapat mempengaruhi produksi ASI, hal ini dikarenakan pelepasan 

hormon adrenalin yang menyebabkan vasokonstriksi dari pembuluh dara alveoli, sehingga oksitosin 

yang mampu mencapai target organ mioepitelium kelenjar mamae hanya sedikit. Hal tersebut juga 

mempengaruhi pengeluaran hormon nonadrenalin pada sistem saraf pusat sehingga sesuai dengan 

mekanisme kerja kedua substansi kimia akan menyebabkan terhambatnya milk ejection reflex yang 

berakibat pada penurunan produksi ASI. Dukungan psikologis yang diberikan akan membuat ibu agar 

lebih percaya bahwa ibu dapat menghasilkan produksi ASI yang cukup untuk bayi (Rahayu & Yunarsih, 

2018). 

Upaya untuk meningkatkan cakupan ASI dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu 

metode farmakologi dan metode non farmakologi. Metode farmakologi cenderung mahal harganya, 

sedangkan metode non farmakologi untuk meningkatkan produksi ASI bisa diperoleh dari tumbuh-

tumbuhan atau yang biasa disebut Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan beberapa metode yang relatif 

mudah dilakukan seperti metode akupresur, akupunktur, massage atau pijatan.  

Tanaman Obat Keluarga (TOGA)  banyak diperoleh di sekitar halaman rumah. Tanaman toga 

tergolong rempah-rempahan, tanaman buah ataupun tanaman sayur yang memiliki khasiat untuk 

meningkatkan kesehatan dan merupakan terapi tradisional berbahan dasar tanaman obat (Saktiawan & 

Atmiasri, 2017). Tanaman Toga juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi ASI, berikut 

adalah tanaman toga yang dapat dimanfaatkan sebagai meningkatkan produksi ASI antara lain daun 

katuk, biji klabet, daun pegagan dan daun torbagun. Namun masih banyak tanaman obat keluarga yang 

memiliki manfaat untuk meningkatkan produksi ASI yang diteliti tetapi belum di tulis dalam Permenkes 
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RI Nomor 6 Tahun 2016 yaitu antara lain daun buah pepaya, daun kelor, daun murbei, kacang hijau, 

lampes, kacang hijau, adas manis, bayam duri, bidara upas, blustru, dadap ayam, jinten hitam pahit, 

nangka, patikan kebo, pulai, temulawak dan turi. (Sumarni & Anasari, 2019) 

Akupresur merupakan metode pengobatan luar dengan cara menekan pada titik tertentu yang 

mempunyai sifat listrik dapat menghasilkan efek melalui mekanisme neurotransmister kimia tubuh, 

akupresur dapat dilakukan dengan bantuan keluarga ataupun suami dengan melakukan pemijatan di 

tulang belakang (vertebra) sampai tulang costae kelima-keenam untuk merangsang hormon prolaktin 

dan oksitosin setelah melahirkan. Rasa nyaman yang diberikan ibu akan membantu proses pengeluaran 

ASI lebih banyak karna ibu tidak merasakan nyeri pada payudara ibu saat proses menyusui 

(Setiawandari, 2016). Akupresur dan massage merupakan metode yang berbeda, dimana fokus 

akupresur dan akupunktur pada harmonisasi aliran chi dengan menstimulasi titik meridian membawa 

energi keseluruh tubuh. Sedangkan massage atau pijatan bertujuan membuat ibu rileks sehingga 

meningkatkan kadar hormon oksitosin serta prolaktin ibu. beberapa metode massage yang telah diteliti 

adalah oketani massage, pijatan woolwich dan rolling massage.  

Akupunktur secara signifikan meningkatkan pemberian ASI eksklusif, selain itu akupunktur 

merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengurangi pembengkakan payudara pada ibu (Li et 

al., 2021). Terapi akupuntur membantu kelancaran energi, peredaran darah, aliran getah bening dan 

sistim saraf sehingga dapat mempengaruhi mekanisme kerja pada hormon. Terapi akupuntur dapat 

dilakukan untuk meingkatkan hormon prolaktin dalam menyusui (Zedadra et al., 2019). 

Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk mengetahui berbagai asuhan kebidanan komplementer 

yang dapat meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui, sehingga dapat menjadi solusi bagi 

masyarakat khususnya ibu menyusui dalam menyelesaikan masalah berkaitan dengan pemberian ASI. 

METODE  

Jenis studi ini merupakan analisis dengan menggunakan tinjauan literarur (literarure review) 

yang menggali tentang Peningkatan produksi ASI dengan tatalaksana Kebidanan Komplementer. 

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

yang relevan dengan topik. 30 artikel dari jurnal terakreditasi dipilih sesuai dengan kriteria inklusi: 

metode penelitian eksperimental, randomisasi atau mempunyai kelompok kontrol, dan full teks, secara 

elektronik antara lain dari Google Scholar, Pubmed, Research Gate tahun 2017 – 2021.  
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Gambar 1. Diagram Tahapan Systematic Review 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan artikel yang telah dikumpulkan dari beberapa jurnal yang telah diperoleh yang 

merupakan hasil kajian mengenai peningkatan produksi ASI dengan tatalaksanan Kebindanan 

komplementer, untuk mengatasi masalah yang sering muncul mengenai pemberian ASI Eksklusif yang 

dikarenakan rendahnya produksi ASI. Berikut ini ulasan mengenai cara yang dapat meningkatkan 

produksi ASI. 

1. Tanaman Obat Keluarga Untuk Peningkatan Produksi ASI 

 
Manfaat tanaman bagi kesehatan sudah banyak yang diteliti sebagai tanaman alternatif obat-obatan 

yang memiliki kandungan kimia. Beberapa tanaman yang dipercayai masyarakat memiliki kandungan 

untuk meningkatkan produksi ASI, diantarany daun kelor, daun katuk dan daun pepeya. Daun kelor 

memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia, daun kelor juga dapat dimanfaat untuk ibu menyusui. Di 

dalam daun kelor memiliki kandungan nutrisi salah satunya seperti senyawa filosterol (efek 

laktogogum) dalam meningkatkan kadar hormon prolaktin dan zat besi yang dapat memberikan ASI  

yang terbaik bagi bayi (Septadina & Murti, 2018). Hasil penelitian Sulistiawati, dkk melaporkan bahwa 

terdapat perbedaan rerata kadar prolaktin pada kelompok intervensi (231.72 ng / ml) dan kelompok 

kontrol (152,75 ng / ml), dan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan kadar 

prolaktin (p =0,002), sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan moringa oleifera 

(daun kelor) terhadap prolaktin ibu. (Sulistiawati et al., 2017)  
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Daun katuk  terbukti meningkatkan produksi ASI karna di dalam daun katuk terdapat senyawa 

aktif yaitu kandungan sterol (dengan turunanya fitosterol), polifenol dan nutrisi yang dapat 

meningkatkan kadar hormon prolaktin untuk memproduksi ASI, merangsang hormon desitosin untuk 

menstimulasi pengeluaran dan pengaliran ASI, serta memiliki efek laktogogum yang dapat 

meningkatkan jumlah dan mutu ASI karena mengandung zat yang bersifat fitosterol 446 mg/100 g 

(Karya, 2021). Hasil penelitian Suyanti melaporkan bahwa pada ibu menyusui yang mengkonsumsi 

daun katuk ρ=0,002 sedangkan untuk ibu menyusui yang tidak mengkonsumsi daun katuk ρ=0,200 

sehingga disimpulkan adanya pengaruh dari daun katuk terhadap produksi ASI ibu, dan terjadi 

peningkatan frekuensi menyusui 6-12 kali menyusui pada ibu yang mengkonsumsi daun katuk, dan 

pada ibu yang tidak mengkonsumsi daun katuk hanya 4-10 kali menyusui pada bayinya. (Suyanti & 

Anggraeni, 2020) 

Setiawandari dan Istiqomah melaporkan bahwa adanya perbedaan produksi ASI ibu antara yang 

mengkonsumsi daun katuk dan daun kelor, yaitu dimana ekstrak daun katuk lebih efektif dibandingkan 

ekstrak daun kelor dalam hal mempercepat pengeluaran produksi kolostrum dengan nilai ρ=0,026 

(<0,05). Dari 10 ibu hamil yang mengkonsumsi ekstrak daun katuk, 4 orang mengeluarkan kolostrum 

pada 3 hari sebelum melahirkan, 2 orang menjelang 2 hari sebelum persalinan dan 4 orang setelah 24 

jam postpartum. Sedangkan untuk ibu hamil yang mengkonsumsi ekstrak daun kelor, 2 orang 

mengeluarkan kolostrum pada 3 hari sebelum melahirkan, 3 orang setelah 24 jam postpartum dan 5 

orang pada 48 jam postpartum . (Setiawandari & Istiqomah, 2017) 

Daun pepaya memiliki kandungan Vitamin dan kalium yang berperan untuk memenuhi kebutuhan 

ibu menyusui, pengolahan daun pepaya menjadi sebuk akan lebih mudah diserap oleh tubuh namun 

juga bisa diolah dengan cara ditumis. (Widianto et al., 2020). Dewi Kurniati dkk melaporkan bahwa 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan (p=0,000) terhadap pemberian daun papaya untuk 

meningkatkan produksi ASI. Makanan dari bahan tanaman obat atau sayur dipercaya dapat 

memperlancar ASI secara turun-temurun, daun pepaya selama ini digunakan masyarakat sebagai ASI 

Booster untuk meingkatkan produksi ASI dan kadar protein. (Wijayanti et al., 2020) 

Daun pepaya merupakan salah tanaman obat, yang satu galaktogogue yang didalamnya 

mengandung quersetin yang dapat menstimulasi  hormon prolaktin sebagai upaya meningakatkan 

produksi ASI. (Ikhlasiah & Winarni, 2020). 

Selain itu kandungan daun pelaya yaitu enzim papain dan kalium, fungsi enzim sangat berguna 

untuk memecah protein yang dimakan sedangkan kalium berguna untuk memenuhi kebutuhan kalium 

dimasa menyusui. Karena apabila kekurangan kalium maka badan akan terasa lebih cepat lelah, dan 

kekurangan kalium juga menyebabkan perubahan suasana hati menjadi lebih cepat mengalami 
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depresi,sementara saat menyusui ibu harus selalu berpikir positif dan bahagia agar produksi ASI dapat 

meningkat. (Aprilia et al., 2020) 

Pada dasarnya semua makanan dan minuman akan menjadi booster ASI bagi ibu, apabila ibu 

memiliki rasa percaya dan tersugesti bahwa setiap makanan dan minuman yang diminum tersebut dapat 

meningkatkan produksi ASI. Walaupun ibu mengkonsumsi booster ASI, tetapi jika ibu mengalami 

gangguan psikologis atau ibu tidak sedini mungkin berusaha memberikan ASI kepada bayinya, dan ibu 

yang tidak melakukan perawatan pada payudaranya serta tidak mengkonsumsi makanan dengan nutrisi 

seimbang maka fungsi booster ekstrak daun katuk dan ekstrak daun kelor tidak akan maksimal. 

 

2. Akupresur Untuk Peningkatan Produksi ASI 

Teknik pemberian Akupresure dapat memberikan perintah kepada hipofisis untuk mengeluarkan 

hormon prolaktin dan oksitosin, pemberian akupresure dilakukan dengan cara penekanan di beberapa 

titik tertentu yang kemudian akan memberikan rangsangan pada otak untuk mengeluarkan hormon 

prolaktin dan hormon oksitosin pada darah yang akhirnya akan membuat produksi ASI meningkat. 

(Wulandari et al., 2019). Pada pemberian akupresur pada ibu menyusui menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang significant produksi ASI sebelum dan sesudah akupresur p value 0,000 (p value < 0,05). 

Ada perbedaan produksi produksi ASI yang significant pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

diberikan leaflet teknik menyusui p value 0,001 (p value < 0,05). (Liliana & Wahyuningsih, 1980). 

 Akupresur juga dapat meninkatkan prasaan rileks pada ibu postpartum, akupresur dapat 

meninkatkan kadar endorphin dalam darah, dan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kadar 

prolaktin diperoleh nilai p=0,0005 (0,005) yang artinya pemberian akupresur dapat meningkatkan 

produksi ASI. (Fetrisia & Yanti, 2019). 

Rangsangan pada ttitik akupresur yang menuju sentral terutama hipofisis dan pituitari berdampak 

pada perbaikan kerja fungsi dan hormon dengan tujuan untuk produksi ASI agar meningkat. Titik yang 

digunakan untuk pijat akupresur ialah tangan, dan dititik lokal pada payudara sehingga membantu 

pengeluaran ASI secara maksimal. (Khabibah & Mukhoirotin, 2019) 

 

 

 

3. Akupunktur Untuk Peningkatan Produksi ASI 

Akupunktur merupakan salah satu metode yang digunakan untuk merangsang produktivitas ASI 

Teknik yang diterapkan dapat membantu memperlancar aliran energi sirkulasi darah sehingga dapat 

mempengaruhi cara kerja metabolisme hormon. Terapi akupunktur dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan hormon prolaktin dalam proses menyusui. (Patimah et al., 2019) 



 Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian Ke-III (SNHRP-III 2021)  
    

Prosiding Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian | 23  

 

Sedangkan menurut dari Hamid Hajinan dkk melaporkan bahwa pemberian akupuktur pada titik 

tertentu dapat menstimulasi kerja hormon, pemberian pijatan Akupuntur pada ibu menyusui akan 

membuat relaksasi afirmasi dan akupresur meningkatkan efikasi diri menyusui (p = 0,045), dan volume 

ASI (p = 0,033). Pemberian pemijatan akupukur dapat mempengaruhi peningkatan produksi hormon 

progesteron dan estrogen, metode pengobatan dengan akupunktur secara signifikan meningkatkan 

volume pemberian ASI eksklusif di kelompok akupunktur. (Hajian et al., 2021). 

Pemberian ASI pada bayi  mempunyai manfaat. Bayi yang mengkonsumsi ASI Eksklusif dapat 

terhidar dari resiko kematian yang diakibatkan diare sebesar 3,9 kali dan Infeksi Saluran Nafas Atas 

(ISPA) sebesar 2,4 kali. Bayi yang diberikan ASI mempunyai peluang 25 kali rendah untuk meninggal 

dunia pada bulan pertama kelahirannya dibandingkan bayi yang diberi selain ASI atu susu formula. 

(Herna Rinayanti Manurung, 2019) 

Pemberin metode akupuktur tidak dapat hanya satu kali saja, namun pemberian terapi akupuktur 

harus diberikan secara rutin untuk mensitimulasi hormon yang berkerja untuk memproduksi ASI yang 

cukup. 

 

4. Metode Non Farmakologi lainnya Untuk Peningkatan Produksi ASI 

Masih banyak penelitian metode non farmakologi lainnya seperti pijat oketani, pijat woolwich, dan 

massage rolling. Pijatan oketani dapat menstimulasi kekuatan otot pektoralis yang bertujuan untuk 

meningkatkan produksi ASI dan kualitas ASI, dan membuat bayi mudah menghisap karna payudara ibu 

yabg lembut dan elastis (Mutiar et al., 2020). Hisapan bayi pada puting susu ibu akan merangsang ujung 

saraf sensoris di sekitar payudara, rangsangan ini kemudian akan dismapaikan ke otak dan merangsang 

hipofisis anterior untuk memproduksi hormon prolaktin lalu hormon-hormon prolaktin akan 

merangsang sel-sel alveoli (Nomor et al., 2020). Pijat oketani juga dapat memberikan rasa lega dan 

nyaman serta mencegah putting lecet dan merintis dan memperbaiki masalah-masalah laktasi yang 

disebabkan oleh putting rata ( flat nipple), putting yang masuk ke dalam, Pijat oketani bertujuan untuk 

mengurangi bendungan pada air susu ibu dan tidak menimbulkan rasa nyeri (Nuampa & Payakkaraung, 

2020). Sasaran pijatan oketani yaitu pada ibu menyusui yang memiliki masalah terhadap ASI yang 

dihasilkannya, keyakinan ibu dalam memberikan ASI pada bayinya merupakan faktor utama 

keberhasilan menyusui karna apa yang dialami tubuh seseorang tergantung dari dalam pikirannya 

sendiri (Sembiring, 2019).  

Metode pijat woolwich, akan mempengaruhi kerja saraf vegetative dan jaringan bawah kulit yang 

untuk melemaskan jaringan sehingga memperlancar aliran darah pada sistem duktus, sehingga sisa-sisa 

sel sistemduktus akan dibuang agar tidak menghambat aliran ASI melalui ductus lactiferus sehingga 

aliran ASI akan menjadi lancar (Badrus, 2018).  Rolling massage yang dilakukan pada ibu setelah 
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melahirkan agar membantu kerja hormon oksitosin dalam pengeluaran produksi ASI, yang berpengaruh 

pada syaraf parasimpatis menyampaikan sinyal ke otak bagian belakang untuk merangsang kerja 

oksitosin dalam produksi ASI agar keluar (Ridawati & Susanti, 2020). 

Pemberian pijatan rolling massage dapat mempengaruhi pengeluaran ASI apabila pijatan 

dilakukan secara rutin, pijatan rolling massage akan memberikan sensasi rileks pada ibu dengan 

pemijatan ini akan mempengaruhi hormon oksitosin dalam pengeluaran ASI, menurut penelitian dari 

Elvika Vit Ashari Shanti, pemberian pijatan berpengaruh dalam pengeluaran hormon pada ibu yang 

menyusui yaitu dengan nilai yang diperoleh  (p=0.023< ).  (Ari Shanti, 2018) 

Endah Tri Wahyuni dkk melaporkan bahwa pemberian Massage Woolwich dilakukan di area sinus 

laktiferus. Dengan dilakukannya pemijatan akan merangsang sel saraf pada payudara, rangsangan 

tersebut diteruskan ke hypotalamus dan kemudian akan direspon oleh hipofisis anterior yang kemudian 

akan mengeluarkan hormon prolaktin, dan berpengaruh secara signifikan pada pengeluaran prolaktin  p  

value 0,000 p= (<0,05). (Wahyuni & Noviyanti, 2019) 

Dari Kombinasi Pijat woolwich massage dan rolling massage yaitu penggabungan dari dua metode 

yaitu pemijatan pada payudara lewat dengan pemberian rangsang terhadap otot-otot buah dada dan 

punggung ibu, yaitu dapat memberikan memberikan rangsangan kepada kelenjar air susu ibu untuk 

memproduksi susu dan memicu hormon oksitosin atau refleks let down serta memberikan kenyamanan 

dan menciptakan rasa rileks pada ibu sehingga mengakibatkan produksi ASI meningkat. (Usman, 

2019). 

KESIMPULAN  

Pemberian ASI Eksklusif selama 0-6 bulan pertama memiliki peran untuk pertumbuhan dan 

perkembangan motorik anak secara optimal, namun masih ada bayi yang tidak mendapatkan ASI secara 

eksklusif dikarenakan beberapa kendala salah satunya rendahnya produksi ASI yang dihasilkan pada 

saat menyusui yang membuat ibu memutuskan untuk menghentikan pemberian ASI eksklusif. Telah 

banyak penelitian tentang cara meningkatkan produksi ASI secara non farmakologi, dimana metode ini 

murah dan mudah dilakukan oleh masyarakat khususnya ibu menyusui. Tidak ada alasan lagi bagi ibu 

untuk tidak memberikan ASInya, dikarenakan produksi ASI sedikit. Metode non farmakologi 

merupakan teknologi yang bermanfaat bagi Bidan dalam memberikan asuhan komplementer dan solusi 

kepada ibu menyusui.  
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